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Abstract 

 

The Cilincing Motor Vehicle Testing Management Unit (UP PKB) is an 

institution responsible for providing motor vehicle testing services to the 

public, requiring employees to demonstrate optimal performance in carrying 

out their duties and responsibilities. Employee performance is influenced by 

several factors, including competence and work discipline. This study aims to 

determine the effect of competence and work discipline on employee 

performance at the Cilincing Motor Vehicle Testing Management Unit. The 

research method used was a quantitative statistical method. The population 

consisted of 62 employees, with a saturated sampling technique in which the 

entire population was selected as the sample. This study analyzes the effect of 

competence and work discipline on employee performance at the Cilincing 

Motor Vehicle Testing Management Unit (UP PKB). Using a quantitative 

statistical method and saturated sampling technique, all 62 employees were 

selected as respondents. Data were processed using SPSS through data quality 

tests, classical assumption tests, multiple linear regression analysis, t-test, F-

test, and coefficient of determination (R²). The validity test results showed that 

all statement items were valid (r-count > 0.2480). The reliability test indicated 

that the research instruments were reliable, with Cronbach's Alpha values of 

0.818 (X1), 0.871 (X2), and 0.883 (Y). The regression model met the 

assumptions of normality, absence of heteroscedasticity, and absence of 

multicollinearity. The regression analysis produced the equation Y = 1.367 + 

0.518X1 + 0.450X2 + e. The t-test results demonstrated that Competence (t = 

4.699) and Work Discipline (t = 4.739) had a positive and significant partial 

effect on Employee Performance (Sig. < 0.05). The F-test confirmed a 

significant simultaneous effect (Sig. < 0.05). The coefficient of determination 

(R²) was 0.832, indicating that the two independent variables contributed 

83.2% to explaining variations in employee performance, while the remaining 

16.8% was influenced by other factors.  
 

Keywords: Competence, Work Discipline, Employee Performance 

 

Abstrak 

 

Unit Pengelola Pengujian Kendaraan Bermotor (UP PKB) Cilincing merupakan instansi yang berperan 

dalam memberikan pelayanan pengujian kendaraan bermotor kepada masyarakat sehingga membutuhkan 

pegawai yang memiliki kinerja optimal dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya. Kinerja pegawai 

dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya kompetensi dan disiplin kerja. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh kompetensi dan disiplin kerja terhadap kinerja pegawai pada Unit Pengelola 

Pengujian Kendaraan Bermotor Cilincing. Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif 

statistik. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 62 pegawai dengan teknik pengambilan sampel 

menggunakan sampling jenuh sehingga seluruh populasi dijadikan sampel. Penelitian ini bertujuan 

menganalisis pengaruh kompetensi dan disiplin kerja terhadap kinerja pegawai pada Unit Pengelola 
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Pengujian Kendaraan Bermotor (UP PKB) Cilincing. Menggunakan metode kuantitatif statistik dengan 

teknik sampling jenuh, seluruh populasi sebanyak 62 pegawai dijadikan sebagai sampel. Pengolahan data 

dilakukan menggunakan SPSS melalui uji kualitas data, uji asumsi klasik, analisis regresi linear berganda, 

uji t, uji F, dan koefisien determinasi (R2). Hasil uji validitas menyatakan seluruh item pernyataan valid (r 

hitung > 0,2480). Uji reliabilitas menunjukkan instrumen reliabel dengan Cronbach's Alpha sebesar 0,818 

(X1), 0,871 (X2), dan 0,883 (Y). Model regresi terbukti memenuhi asumsi normalitas, bebas 

heteroskedastisitas, dan bebas multikolinearitas. Melalui analisis regresi diperoleh persamaan Y = 1,367 + 

0,518 X1+ 0,450 X2 + e. Hasil uji t membuktikan Kompetensi (t = 4,699) dan Disiplin Kerja (t = 4,739) 

secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja (Sig. < 0,05). Uji F mengonfirmasi 

pengaruh signifikan secara simultan (Sig. < 0,05). Uji koefisien determinasi (R2) menghasilkan nilai R 

Square sebesar 0,832, menunjukkan kontribusi kedua variabel independen dalam menjelaskan variasi 

kinerja pegawai adalah sebesar 83,2%, sementara 16,8% sisanya dipengaruhi faktor lain. 

 

Kata Kunci : Kompetensi, Disiplin Kerja, Kinerja Pegawai 
 

PENDAHULUAN 

Populasi kendaraan sepeda motor baru di Indonesia menunjukkan tren peningkatan yang 

sangat pesat dari tahun ke tahun, seiring tingginya kebutuhan mobilitas masyarakat dan harga motor 

yang relatif terjangkau. Pertumbuhan ini dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti kemudahan 

kredit, infrastruktur transportasi umum yang belum merata, serta efisiensi motor dalam menghadapi 

kemacetan, terutama di wilayah padat seperti Pulau Jawa. Selain itu, tingginya angka penjualan 

motor baru setiap tahun juga mendorong peningkatan populasi, meskipun dalam beberapa kasus 

pertumbuhannya mulai melambat akibat penurunan daya beli dan kenaikan biaya pajak kendaraan. 

Fenomena ini mencerminkan ketergantungan masyarakat Indonesia terhadap sepeda motor sebagai 

moda transportasi utama, sekaligus menimbulkan dampak seperti kemacetan, polusi, dan kepadatan 

lalu lintas di perkotaan (BPS, 2023). 

Adapun pertumbuhan populasi kendaraan bermotor di Indonesia yang terus meningkat 

setiap tahunnya menjadi salah satu tantangan besar dalam sistem transportasi nasional. Jumlah 

kendaraan yang mencapai ratusan juta unit menunjukkan tingginya kebutuhan mobilitas 

masyarakat, namun di sisi lain juga meningkatkan risiko kecelakaan lalu lintas akibat kondisi 

kendaraan yang tidak laik jalan. Oleh karena itu, diadakannya pelaksanaan uji KIR menjadi sangat 

penting sebagai upaya untuk memastikan bahwa kendaraan, khususnya angkutan barang dan 

penumpang, dapat memenuhi standar keselamatan dan kelayakan operasional sebelum digunakan 

di jalan raya (Kementerian Perhubungan Republik Indonesia, 2023). 

Unit Pengelola Pengujian Kendaraan Bermotor (UP PKB) Cilincing merupakan salah satu 

bagian dari Dinas Perhubungan Provinsi DKI Jakarta yang bertugas melakukan pengujian secara 

berkala untuk kendaraan bermotor. Pada penelitian ini penulis melakukan penelitian mengenai 

Pengaruh Kompetensi dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Unit Pengelola Pengujian 

Kendaraan Bermotor Cilincing. Menurut data yang diambil dari sistem informasi pengujian 

kendaraan dan sumber digital seperti platform POTRA Bali (Portal Transportasi), terdapat jumlah 

kendaraan yang melakukan uji berkala di UP PKB Cilincing menunjukkan peningkatan setiap 

tahunnya. Grafik dibawah ini menunjukkan bahwa jumlah kendaraan yang diuji setiap tahun 

semakin meningkat. Ini menunjukkan bahwa masyarakat semakin sadar akan pentingnya 

melakukan uji kelayakan kendaraan, serta bertambahnya jumlah kendaraan yang digunakan di DKI 

Jakarta. (Dally Sukmawati, 2021) 



 
 
 
 
 

 

11681 

JICN: Jurnal Intelek dan Cendikiawan Nusantara 
https://jicnusantara.com/index.php/jicn  

Vol : 3 No: 5, Oktober - November 2026  

E-ISSN : 3046-4560 

 

Bertambahnya jumlah kendaraan bermotor di Indonesia menyebabkan kebutuhan terhadap 

pelayanan pengujian kendaraan menjadi semakin tinggi, sehingga kompetensi pegawai, terutama 

petugas penguji kendaraan, memiliki peran penting dalam menentukan kualitas pelaksanaan uji laik 

jalan. Semakin besar populasi kendaraan yang wajib menjalani pengujian berkala, semakin 

diperlukan pegawai yang mempunyai pengetahuan teknis, keterampilan, dan kemampuan dalam 

melakukan pemeriksaan sesuai standar keselamatan yang berlaku. Jika kompetensi pegawai belum 

memadai, maka kemungkinan terjadinya kesalahan dalam proses pemeriksaan komponen 

kendaraan seperti rem, sistem kemudi, emisi gas buang, dan perangkat keselamatan lainnya akan 

meningkat, sehingga kendaraan yang sebenarnya tidak memenuhi persyaratan teknis dapat tetap 

beroperasi di jalan. Oleh karena itu, perlu diimbangi dengan peningkatan kompetensi pegawai agar 

proses uji laik jalan berjalan efektif dan mampu menjamin keselamatan transportasi (Peraturan 

Pemerintah Nomor 55 Tahun 2012 tentang Kendaraan). 

Disisi lain, disiplin kerja juga menjadi salah satu unsur penting yang berpengaruh terhadap 

keberhasilan suatu organisasi, karena disiplin menunjukkan tingkat kepatuhan pegawai dalam 

menjalankan tugas sesuai aturan dan tanggung jawab yang telah ditetapkan. Disiplin kerja dapat 

dilihat dari konsistensi pegawai dalam menaati jam kerja, mematuhi prosedur yang berlaku, 

menjalankan pekerjaan secara tertib, serta menjaga komitmen terhadap kewajiban organisasi. 

Ketika tingkat disiplin pegawai rendah, proses kerja cenderung menjadi kurang efektif, kualitas 

pelayanan dapat menurun, dan tujuan organisasi akan lebih sulit dicapai secara optimal (Peraturan 

Pemerintah Republik Indonesia Nomor 94 Tahun 2021 tentang Disiplin Pegawai Negeri Sipil). 

Kinerja pegawai merupakan aspek yang sangat menentukan efektivitas suatu organisasi, 

karena menggambarkan sejauh mana pegawai mampu menjalankan tugas dan tanggung jawabnya 

sesuai dengan target yang telah ditetapkan. Kinerja pegawai umumnya diukur dari kualitas 

pekerjaan yang dihasilkan, tingkat produktivitas, ketepatan dalam menyelesaikan pekerjaan, 

kemampuan bekerja secara efektif, serta kontribusinya terhadap pencapaian tujuan organisasi. 

Apabila kinerja pegawai kurang optimal, maka proses kerja dapat menjadi tidak efisien dan kualitas 

pelayanan yang diberikan cenderung menurun, sehingga tujuan organisasi sulit tercapai secara 

maksimal. Sebaliknya, kinerja yang baik akan mendorong peningkatan produktivitas serta 
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keberhasilan organisasi secara keseluruhan (Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 30 

Tahun 2019 tentang Penilaian Kinerja Pegawai Negeri Sipil). 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif. Menurut 

Sugiyono, (2023), metode kuantitatif merupakan metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat 

positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, menguji teori yang 

sudah ada, menguji pemikiran baru, serta menguji hipotesis yang bersifat hubungan struktural 

antar variabel. Desain metode penelitian merupakan rancangan atau pedoman yang digunakan 

peneliti dalam melaksanakan penelitian agar proses pengumpulan, pengolahan, dan analisis data 

dapat dilakukan secara sistematis untuk menjawab permasalahan penelitian. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Validitas 

Tabel I. Hasil Uji Validitas Kompetensi (X1) 

No Item Pertanyaan r hitung r tabel Keterangan 

1 X1.1 0.752 0.2480 VALID 

2 X1.2 0.489 0.2480 VALID 

3 X1.3 0.662 0.2480 VALID 

4 X1.4 0.495 0.2480 VALID 

5 X1.5 0.456 0.2480 VALID 

6 X1.6 0.734 0.2480 VALID 

7 X1.7 0.808 0.2480 VALID 

8 X1.8 0.660 0.2480 VALID 

9 X1.9 0.618 0.2480 VALID 

10 X1.10 0.773 0.2480 VALID 

Sumber : Data Diolah, SPSS 26 

Berdasarkan tabel diatas, hasil uji validitas pada variabel Kompetensi (X1) menunjukkan 

bahwa seluruh butir pernyataan dari item X1.1 sampai X1.10 memiliki nilai r hitung lebih besar 

dibandingkan nilai r tabel sebesar 0,2480. Hal ini menandakan bahwa seluruh item telah memenuhi 

syarat validitas. Dengan demikian, instrumen yang digunakan untuk mengukur variabel 

Kompetensi (X1) dinyatakan valid 

Tabel 2. Hasil Uji Validitas Disiplin (X2) 

No Item Pertanyaan r hitung r tabel Keterangan 

1 X2.1 0.738 0.2480 VALID 

2 X2.2 0.681 0.2480 VALID 

3 X2.3 0.597 0.2480 VALID 

4 X2.4 0.769 0.2480 VALID 

5 X2.5 0.702 0.2480 VALID 

6 X2.6 0.632 0.2480 VALID 

7 X2.7 0.833 0.2480 VALID 

8 X2.8 0.839 0.2480 VALID 

9 X2.9 0.858 0.2480 VALID 

10 X2.10 0.743 0.2480 VALID 

Sumber : Data Diolah, SPSS 26 
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Berdasarkan tabel diatas, pengujian validitas terhadap variabel Disiplin (X2) menunjukkan 

bahwa setiap item pernyataan memiliki nilai r hitung yang melebihi nilai r tabel (0,2480). Hasil 

tersebut menandakan bahwa semua item pernyataan pada variabel Disiplin telah memenuhi 

persyaratan validitas. Dengan demikian, instrumen penelitian pada variabel Disiplin (X2) 

dinyatakan valid dan dapat digunakan untuk pengumpulan data penelitian 

Tabel 3. Hasil Uji Validitas Kinerja Pegawai (Y) 

No Item 

Pertanyaan 

r hitung r tabel Keterangan 

1 Y1 0.560 0.2480 VALID 

2 Y2 0.669 0.2480 VALID 

3 Y3 0.652 0.2480 VALID 

4 Y4 0.706 0.2480 VALID 

5 Y5 0.809 0.2480 VALID 

6 Y6 0.771 0.2480 VALID 

7 Y7 0.787 0.2480 VALID 

8 Y8 0.677 0.2480 VALID 

9 Y9 0.815 0.2480 VALID 

10 Y10 0.704 0.2480 VALID 

Berdasarkan hasil uji validitas pada variabel Kinerja Pegawai (Y), diketahui bahwa seluruh 

item pernyataan memiliki nilai r hitung yang lebih besar dibandingkan nilai r tabel sebesar 0,2480. 

Nilai r hitung yang diperoleh berada pada rentang 0,560 hingga 0,815, sehingga seluruh butir 

pernyataan telah memenuhi kriteria pengujian validitas. Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa seluruh item pada variabel Kinerja Pegawai (Y) dinyatakan valid dan layak digunakan 

sebagai instrumen dalam penelitian. 

Uji Reliabilitas 

Tabel 4. Hasil Uji Reliabilitas 

No Variabel Cronbach Alpha Keterangan 

1 Kompetensi (X1) 0.818 Reliabel 

2 Disiplin (X2) 0.871 Reliabel 

3 Kinerja Pegawai (Y) 0.883 Reliabel 

Berdasarkan tabel hasil uji reliabilitas, menunjukan nilai Cronbach's Alpha untuk variabel 

Kompetensi (X1) sebesar 0,818, Disiplin (X2) sebesar 0,871, dan Kinerja Pegawai (Y) sebesar 

0,883. Secara keseluruhan nilai reliabel masing-masing variabel berada di atas batas minimum 0,60. 

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa seluruh instrumen penelitian dinyatakan reliabel. 
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Uji Normalitas 

 

Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov, diperoleh 

nilai signifikansi (Asymp. Sig.) sebesar 0,200. Data dikatakan berdistribusi normal apabila nilai 

signifikansi lebih besar dari 0,05. Karena nilai signifikansi 0,200 > 0,05, maka dapat disimpulkan 

bahwa data penelitian berdistribusi normal. Selain menggunakan uji statistik, uji normalitas bisa 

dilihat pada grafik Normal P-Plot. Berikut adalah hasil uji normalitas berdasarkan grafik Normal P-

Plot Of Regression Standardized Residual 

Uji Heterokeditas  
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Berdasarkan grafik Scatterplot di atas, terlihat bahwa titik-titik data menyebar secara acak 

dan tersebar baik di atas maupun di bawah angka 0 pada sumbu Y. Selain itu, titik-titik data tidak 

membentuk suatu pola tertentu yang teratur atau bergelombang seperti pola garis mendatar, 

berkerumun, atau membentuk corong. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 

gejala heteroskedastisitas pada model regresi ini, sehingga model layak digunakan untuk 

memprediksi variabel Kinerja Karyawan. 

Uji Multikolinearitas 

 

Berdasarkan hasil analisis di atas, hasil perhitungan pada uji coefficient diatas diperoleh 

nilai VIF pada variabel Kompetensi (X1) dan variabel Disiplin (X2) sebesar 3.558 < 10.00, 

sedangkan nilai tolerance pada variabel X1 dan X2 sebesar 0.281 > 0.10. Maka seluruh variabel 

independen dalam penelitian ini memiliki nilai Tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10,00. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa model regresi ini bebas dari gejala multikolinearitas. 

Uji Regresi Linier 

 

1. Nilai konstan (a) menunjukkan besarnya nilai Kinerja Pegawai (Y). Artinya, variabel 

Kompetensi (X1) dan Disiplin Kerja (X2) dinyatakan konstan dengan nilai sebesar 1.367 

2. Koefisien Regresi variabel Kompetensi (X1) sebesar 0.518, menunjukkan jika variabel 

independen lain nilainya tetap dan Kompetensi mengalami peningkatan, maka Kinerja Pegawai 
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(Y) akan mengalami peningkatan sebesar 0.518. Koefisien yang bernilai positif terjadi karena 

adanya hubungan positif antara Kompetensi dan Kinerja Pegawai, yang semakin tinggi 

Kompetensi maka akan semakin baik Kinerja Pegawai 

3. Koefisien Regresi variabel Disiplin Kerja (X2) sebesar 0.450, menunjukkan jika variabel 

independen lain nilainya tetap dan Disiplin Kerja mengalami peningkatan, maka Kinerja 

Pegawai (Y) akan mengalami peningkatan sebesar 0.450. Koefisien yang bernilai positif terjadi 

karena adanya hubungan positif antara Kompetensi dan Kinerja Pegawai, yang semakin tinggi 

Kompetensi maka akan semakin baik Kinerja Pegawai 

Uji T Parsial 

 

1. Variabel X1 memiliki nilai t hitung sebesar 4,699 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000. Karena 

nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05), maka H₀ ditolak dan H₁ diterima. Dengan 

demikian, variabel X1 secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel Y. 

2. Variabel X2 memiliki nilai t hitung sebesar 4,739 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000. Karena 

nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05), maka H₀ ditolak dan H₂ diterima. Dengan 

demikian, variabel X2 secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel Y 

Uji Simultan 

 

Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan SPSS pada tabel ANOVA diperoleh nilai 

F hitung sebesar 146,420 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000. Karena nilai signifikansi lebih 

kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05), maka dapat dikatakan bahwa H₀ ditolak dan Hₐ diterima. Hal ini 

menunjukkan bahwa adanya variabel X1 dan X2 secara simultan (bersama-sama) berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap variabel Y 
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Uji Koefisien Determinasi 

 

Berdasarkan hasil pengolahan data pada tabel Model Summary, nilai koefisien determinasi 

(R Square) sebesar 0,832 menunjukkan bahwa kemampuan variabel independen dalam menjelaskan 

variabel dependen sebesar 83,2%, sedangkan sisanya sebesar 16,8% dijelaskan oleh variabel lain di 

luar model penelitian. Artinya, pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat dalam model 

penelitian ini tergolong sangat kuat. 

Uji Koefisien Regresi 

 

1. Nilai konstan (a) menunjukkan besarnya nilai Kinerja Pegawai (Y). Artinya, variabel 

Kompetensi (X1) dan Disiplin Kerja (X2) dinyatakan konstan dengan nilai sebesar 1.367. 

2. Koefisien Regresi variabel Kompetensi (X1) sebesar 0.518, menunjukkan jika variabel 

independen lain nilainya tetap dan Kompetensi mengalami peningkatan, maka Kinerja Pegawai 

(Y) akan mengalami peningkatan sebesar 0.518. Koefisien yang bernilai positif terjadi karena 

adanya hubungan positif antara Kompetensi dan Kinerja Pegawai, yang semakin tinggi 

Kompetensi maka akan semakin baik Kinerja Pegawai 

3. Koefisien Regresi variabel Disiplin Kerja (X2) sebesar 0.450, menunjukkan jika variabel 

independen lain nilainya tetap dan Disiplin Kerja mengalami peningkatan, maka Kinerja 

Pegawai (Y) akan mengalami peningkatan sebesar 0.450. Koefisien yang bernilai positif terjadi 

karena adanya hubungan positif antara Kompetensi dan Kinerja Pegawai, yang semakin tinggi 

Kompetensi maka akan semakin baik Kinerja Pegawai 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data, pengujian hipotesis, serta seluruh rangkaian pembahasan 

yang telah diuraikan pada bab sebelumnya mengenai pengaruh kompetensi (X1) dan disiplin kerja 

(X2) terhadap kinerja pegawai (Y) pada Unit Pengelola Pengujian Kendaraan Bermotor Cilincing, 

maka ditarik beberapa kesimpulan utama sebagai berikut: 

1. Kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Berdasarkan hasil 

uji parsial (uji t), variabel kompetensi memperoleh nilai t hitung sebesar 4,699 dengan nilai 

signifikansi 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi kompetensi yang dimiliki 

pegawai, maka semakin baik pula kinerja yang dihasilkan. Kompetensi yang meliputi 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja terbukti mendukung pegawai dalam menjalankan 

tugas secara efektif 

2. Disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Hasil uji parsial 

(uji t) menunjukkan bahwa variabel disiplin kerja memperoleh nilai t hitung sebesar 4,739 

dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Hal ini membuktikan bahwa disiplin kerja memiliki 

pengaruh nyata terhadap peningkatan kinerja pegawai. Pegawai yang memiliki tingkat 

kedisiplinan tinggi cenderung mampu bekerja sesuai aturan, bertanggung jawab, dan 

menyelesaikan pekerjaan dengan lebih baik 

3. Kompetensi dan disiplin kerja secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja pegawai. Berdasarkan hasil uji simultan (uji F), diperoleh nilai signifikansi 0,000 < 

0,05, yang menunjukkan bahwa kedua variabel independen yaitu kompetensi dan disiplin kerja 

secara bersama-sama berpengaruh terhadap kinerja pegawai. Hasil uji koefisien determinasi 

menunjukkan nilai R Square sebesar 0,832, artinya kompetensi dan disiplin kerja memberikan 

kontribusi sebesar 83,2% terhadap variasi kinerja pegawai, sedangkan sisanya 16,8% 

dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian ini. 
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